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A. Latar Beiakang Penelitian.

Negara Indonesia sebagai salah sate negara berkembang pada saat ini 

sedang giat melaksanakan pembangunan di berbagai aspek, di mana da!am 

pelaksanaannya peranan pihak swasta mempunyai andi! yang cukup besar.

Seiring dengan berkembangnya laju pembangunan ini, maka peranan 

manusia sebagai pelaksana dan pengeloia dari pembangunan tersebut semakin 

dituntut untuk berkembang lebih baik, sehingga lahir suatu angka prestasi kerja 

yang berprestasi tinggi, berdedikasi serta berloyalitas terhadap pembangunan.

Begitu pula perkembangan perekonomian islam pun sering mengaiami 

perekayasaan. Di Indonesia misalnya, ada satu sistem perekonomian yang 

disebut dengan Koperasi. Koperasi itu sendiri menurut undang-undang nomor 

25 tahun 1992 tentang perkoperasian pasa! ! dinyatakan bahwa yang dimaksud 

dengan koperasi ada!ah suatu badan usaha yang beranggotakan orang-orang 

atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas 

azas kekeluargaan. Adapun pengertian koperasi menurut Undang-Undang No. 

!2 tahun 1967 pasa! 3 Bab TIT, tentang pokok-pokok perkoperasian bahwa 

“Koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosia!, 

beranggotakan orang-orang atau badan-badan hukum koperasi yang merupakan
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kesimpulan bahwa koperasi itu merupakan suatu kerja yang berserikat baik 

dalam modal maupun kerja. Sistem perekonomian semacam itu di dalam Islam 

disebut dengan Syirkah Ta’awuniyah yang merupakan syirkah baru yang
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sebingga koperasi di dalamnya itu tidak ada unsur pemerasan atau eksploitasi 

dari orang kaya pada orang- orang miskin karena keuntungan dan kerugian
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muamalah dengan art! kata selurub akad yang dengannya manusia saling tukar 

menukar kebutuhan. Dengan demikian dalam muamalah tersebut diatur

haminmna cict<=>m wralnnAmian iij-nfif Tclam yanrr mest! dikembanskan danVX VI*^-,Vi * * * • Vi* I Vi 0*>JiVl** JJXVI v*vv**V*»"W*l Vi * * * VII * v** Vi II* J VI* luvOi* Vi * * v V • • I VX Vi * Vi * * V* Vi * *

perekayasaan konsep-konsep sistem ekonomis Islam salah satu diantaranya 

adalah adanya manajemen usaha karyawan yang dapat dijadikan suatu upaya
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khususnya koperasi itu sendiri dengan tidak keluar dari jalur-jalur syariah 

Islam.
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Adapun para fuqaha mendefinisikan syirkah sebagai berikut “Akad 

orang-orang yang berserikat dalam hal modal dan keuntungan (Sayid Sabiq, 

1988 : 174) begitu pula syari’at Islam menjelaskan dan menganjurkan adanya 

syirkah atau serikat, sebagaimana dijelaskan dalam al-qur’an surat Shaad ayat

24, yang berbunyi :

~ (r <■ - y t'l /*/*>*> a/ | ' •/ * / . 4c ' " -
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“Dan sesungguhnya kebanyakan orang-orang yang berserikat ilu 

sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali 

orang-orang yang beriman dan beramal shat eh dan amat sedikitlah 

mereka itu” (Depag RI, 1984 : 735).

Koperasi sebagai organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial harus 

benar-benar menjadi sarana dan alat memenuhi kefeutuhan para anggota 

khususnya dan umumnya masyarakat luas. Dalam hal ini tidak berarti 

mengesampingkan kelangsungan hidup dari koperasi serta perkembangannya. 

Oleh karena koperasi memerlukan pekerja/karyawan untuk mengelola 

usahanya yang dapat diandalkan dan berketerampilan tinggi sesuai dengan 

jenis jabatan pekerjaannya.

Koperasi yang berwatak sosial tersebut nampaknya kurang 

memungkinkan untuk mencapai keberhasilan dalam suatu wadah atau 

organisasi tanpa adanya suatu manajemen yang telah diprogram oleh 

anggotanya sendiri maupun oleh organisasi di dalam perusahaan tersebut. 

Maka dalam koperasi sangat penting adanya suatu manajemen untuk dapat
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meningkatkan kemajuan di dalam usaha-usahanya dengan tidak keluardan 

bahkan menyimpang dari ajaran syariah Islam yang dalam hal ini telah 

terformulasikan pada Fiqh Muamalah yang merupakan cerminan atau refleksi 

dari syariat Islam itu sendiri.

Seiring dengan perkembangan zaman dan perekonomian maka koperasi 

dituntut untuk dapat lebih meningkatkan peranannya baik itu kuabtas koperasi 

itu sendiri, pelayanan dan terutama kualitas sumber daya manusianya. 

Seseorang yang sungguh-sungguh menjalankan manajemen menggunakan 

kualitas sumber daya manusia yang mapan untuk mempermudah dalam 

meningkatkan prestasi kerja. Perencanaan, pengawasan, pengorganisasian dan 

penggerakan masing-masing kesemuanya itu tidak akan terlepas dari kualitas 

sumber daya manusianya sendiri. Misalnya menciptakan rencana-rencana yang 

efektif, menyusun struktur organisasi yang memuaskan, mendelegasikan 

kekuasaan, mendorong pegawai-pegawai dan mengusahakan agar tujuan- 

tujuan dicapai melalui cara-cara yang telah ditetapkan dengan matang.

Bahkan Islam pun mengajarkan kepada umatnya untuk selalu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagaimana firman-Nya dalam 

Al-qur’an surat At-Taubah ayat 105, yang berbunyi :

/'/' -V

. A ■ - , .v

“Dan katakunlah : “Bekerjalah kamu, maka Allah dan RasulNya serf a orang- 

orang mukmin akan melihat kepada pekerjaanmu itu, dankamu akan
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dikembalikan kepuda Allah yang mengetahui akan yang gaib dan yang let ah 

kamu kerjakan”. (Depag RI, 1984 : 298)

Dan satu hal yang tidak dapat kita pungkiri bahwasannya fitrah Allah 

yang telah diciptakan pada diri manusia berupa perbedaan bakat dan 

kecendrungan yang berkaitan dengan keahlian dalam sualu pekerjaan yang 

mana kesemuanya itu menjurus kepada kesiapan baik akal, jasmani maupun 

rohani, sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-quran Surat Al-lsraa avat 

84 berbunyi :

* c, i c' t / '//V ri 1 i

"Tiap-liap orang bekerja menurut keadaannya masing-masing” 

(Depag Rl, 1984 : 437)

Allah SWT juga telah menetapkan balasan dari suatu pekerjaan, bukan 

hanya diakhirat semata, melainkan balasan untuk dunianya saja. Sebagaimana 

firmanNya dalam Al-qur'an Surat Huud ayat 15, yaitu :

/ c- /„.>/ /*. (J / /*. / / *■' . / ' rtpcj)' 'j ^ £ ■)' <—i v \g;: i j j Lj.0' o Oo \a
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“Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, 

niscava Kami benkan kepada mereka di dunia dengan sempurna dan 

mereka di dunia itu lidak akan dirugikan". (Depag Rl, 1984 : 329) 

Tinjauan perekonomian dalam svariah Islam telah tersirat bahwasannya 

keberadaan ekonomi bagi manusia diperuntukkan bukan bagi individu semata, 

melainkan ekonomi itu diperuntukan bagi masyarakat dengan memperhatikan 

hubungan atau muamalah. Islam tidak memisahkan antara apa yang wajib bagi
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masyarakat dengan perwujudan kesejahteraan manusia. Akan tetapi Islam 

memandang bahwasannya keduanya itu merupakan dua hal yang berhubungan 

sebab Islam bertujuan untuk mewuiudkan ketentraman bagi manusia bukan 

hanya sekedar memenuhi kebutuhannya dan menjadikan perolehan 

kebahagiaan sebagai nilai ekonomi yang hendak dicapai yaitu nilai yang tinggi 

yang hendak diwujudkan oleh seorang muslim ha! ini akan sangat dipengamhi 

oleh kualitas sumber dava manusia sebagai muslim yang mapan.

Maka dari itu pembinaan Koperasi Unit Desa dan Koperasi primer 

lainnya sebagai gerakan masyarakat Koperasi di pedesaan perlu ditingkatkan. 

Dalam hal ini hams didukung oleh kualitas sumber dava manusia agar tercapai 

prestasi keria vang baik dengan tidak mengesampingkan syariah Islam.

KUD Ciparav Kabupaten Bandung yang ber-Badan Hukum, No. 6362- 

B/BH/KWK-10/12 berdiri pada tanggal 21 Januari 1976, sampai saat ini KUD 

tersebut dikelola oleh 40 orang karyawan dan KUD ini mempakan salah satu 

koperasi primer yang beranggotakan para petani dan petemak dengan jumlah 

anggota sebanyak 4226 orang vang meliputi 15 desa. Sedangkan unit usaha 

vang dikelolanya adalah sapi perah. listrik. waserda, KCK, pangan, penvaluran 

pupuk/saprotan dan KUT. Hanva saja karyawan vang mengelolanva kurang 

maksimal. ha! ini terlihat dengan adanva indikasi kehadiran karyawan dalam 

aktivitas kerjanya kurang optimal dan kurang disiplin baik dalam segi waktu 

maupun tenaga. Disisi lain, paling tidak ada tiga watak dasar dan akhlak Islam 

yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi, vakni cinta kejujuran, kebenaran dan 

keadilan. Oleh karena itu kurangnya disiplin serta aktivitas kerja yang tidak
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dilakukan dengan baik merupakan tindakan penyimpangan dalam Islam dan 

secara otomatis akan menjadi hambatan bagi perusahaan dalam mencapai 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.

Sehubungan dengan uraian di atas maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Manajemen 

Sumber Daya Manusia KUD Ciparav Kabupaten Bandung dalam 

Meningkatkan Prestasi Kerja Karyawannva”.

B. Identifikasi Masalah

Bertitik tolak dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis dapat merumuskan masalah yang berfungsi untuk membatasi masalah 

dalam penelitian ini. vaitu sebagai berikut :

1. Kiat-kiat apa saja yang dilakukan KUD Ciparay Kabupaten Bandung dalam 

usaha meningkatkan prestasi kerja karyawannva..

2 Apa faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan prestasi kerja 

karvawan KUD Ciparay Kabupaten Bandung.

3 Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap manajemen sumber daya 

manusia di KUD Ciparay Kabupaten Bandung dalam meningkatkan 

prestasi kerja karyawannva .

C. Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang penulis lakukan ini adalah 

memperoleh data vang akurat bagi penulis skripsi sebagai salah satu syarat
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dalam menempuh ujian sarjana pada Fakultas Svariah Jurusan Muamalah 

Institut Agama Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung.

Selain dari itu penelitian yang penulis lakukan juga bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui kiat-kiat KUD Ciparav Kabupaten Bandung di dalam 

usaha meningkatkan prestasi kerja karvawannva 

2 Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

prestasi kerja karyawan KUD Ciparav Kabupaten Bandung.

3. Untuk mengetahui tiniauan Fiqh Muamalah terhadap manajemen sumber 

dava manusia KUD Ciparav Kabupaten Bandung dalam meningkatkan 

prestasi kerja karvawannva .

D. Kerangka Pemikiran.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis berpedoman pada beberapa 

pengertian dasar bahwasannva manusia bekeria dengan manusia lain atau 

bermuamalah di dalam perusahaan dengan. maksud agar dapat membuahkan 

hasil yang lebih baik daripada dilakukan sendiri dimana dalam pelaksanaan 

muamalah tersebut terjaga dari hal-hal yang meragukan dan hahkan 

menvimpang dari svariat karena di dalam Islam terdapat formulas! Fiqh 

Muamalah yang merupakan refleksi dari syan’at Islam oleh karena itu agar 

hasil kerja sama atau syirkah dapat meningkat diperlukan suatu manajemen 

sumber daya manusia dalam upaya meningkatkan prestasi kerja karyawan 

sesuai dengan svariah dan ajaran Islam
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Dari latar belakang permasalahan tersebut program yang dilaksanakan 

oleh KUD Ciparav Kabupaten Bandung vaitu dengan mengandalkan 

manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan prestasi keija 

karyawannya dengan tidak mengesampingkan nilai dan svariah Islam maka 

diharapkan akan meningkatnva pendavagunaan sumber daya manusia dengan 

memperhatikan kaidah fiqh muamalah vang merupakan refleksi dari svariah 

Islam serta dapat menempatkan manusia secara profosional sesuai dengan 

salah satu asas yang ada dalam muamalah yang nantinya akan menumbuhkan 

serta dapat mengembangkan motivasi kerja yang dapat mengubah sikap dan 

perilaku manusia dalam hal pegawai atau karyawan, menjadi lebih 

bertanggung jawab dan berdedikasi serta loyalitas terhadap pekerjaan.

Hal tersebut di atas yang ingin penulis buktikan. malalui penelitian ini.

E. Langkah-Iangkah Penelitian

Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis dalam penelitian 

ini meliputi 

1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode study kasus 

vaitu metode penelitian yang bersifat mendalam mengenai suatu obiek yang 

diteliti vaitu Koperasi Unit Desa Ciparav Kabupaten Bandung, dengan metode 

ini diharapkan penulis memperoleh gambaran dalam penelitian ini.

2. Sumber Data
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Pada tahap ini ditentukan sumber data primer dan sumber data 

sekunder, yaitu sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer, yaitu dengan mengumpulkan data dari para 

responden tentang Manajemen Sumber Daya Manusia KUD Ciparay 

Kabupaten Bandung. Adapun data yang telah dihimpun dijadikan sebuah 

fakta yang selanjutnya dianalisis melalui pendekatan Fiqh Muamalah.

b Sumber Data Sekunder, yaitu sumber-sumber yang menunjang sumber 

primer antara lain literatur (buku atau kepustakaan yang berkaitan dengan 

pembahasan), dokumentasi (dokumen-dokumen yang ada hubungannya 

dengan masalah yang diteliti

3. JenisData

Data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif, 

yang datanya diperoleh melalui observasi dan wawancara. Adapun data yang 

dihimpun adalah :

a Data tentang manajemen sumber daya manusia KUD Ciparay Kabupaten 

Bandung dalam meningkatkan prestasi kerja karyawannya.

b. Data tentang faktor pendukung dan penghambat terhadap manajemen 

sumber daya manusia KUD Ciparay Kabupaten Bandung dalam 

meningkatkan prestasi kerja karyawannya.

c. Data tentang tingkat keberhasilan manajemen sumber daya manusia KUD 

Ciparay Kabupaten Bandung dalam meningkatkan prestasi kerja 

karyawannya.

4 Tekhnik Pengumpulan Data.
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Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adaiah

a. Wawancara (interview)

Wawancara ini dilakukan o!eh penulis terhadap pengurus harian dan 

sebagian karyawan KUD Ciparay Kabupaten Bandung.

b. Observasi

Dengan observasi ke KUD Ciparay Kabupaten Bandung, penulis dapat 

melihat dari dekat perkembangan yang dialami KUD Ciparay Kabupaten 

Bandung,

c. Studi Literatur

Dengan tekhnik ini penulis mencari data-data tentang KID Ciparay 

Kabupaten Bandung dari literatur yang berhubungan dengan pembahasan 

yang sedang diteliti.

5. Anal isis Data

Data yang telah terkumpu! oleh penulis akan dianalisis 

mempergunakan pendekatan kuantitaitf dan metode deskriptif. 

pelaksanaannya, penganalisaan ini dilakukan dengan langkah-langkah

dengan

Dalam

sebagai

berikut:

a Menelaah sumber data yang terkumpu! dari berbagai sumber baik sumber 

primer maupun sekunder.

b. Mengklasifikasikan semua data dalam satuan-satuan masalah yang diteliti.
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pelaksanaannya, penganalisaan ini dilaknkan dengan langkah-langkah sebagai

berikut :

a Menelaah sumber data yang terkumpul dari berbagai sumber baik sumber 

primer maupun sekunder.

b. Mengklasifikasikan semua data dalam satuan-satuan masalah yang diteliti.

c. Menghubungkan data dengan teori yang sudah dikemukakan di dalam 

kerangka pemikiran.

d Menafsirkan dan menarik kesimpulan rumusan-nimusan masalah dan 

kaidah-kaidah yang berlaku dalam penelitian


